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PERUBAHAN PENGGUNAAN MATERIAL PLAT KONVENSIONAL DENGAN 

PLAT HOLLOW CORE SLAB PADA PROYEK BASICS 

 

Ersalina Alistya 1, Erwin Yunair Rahadian 2, 

Program Studi Arsitektur 1 – Institut Teknologi Nasional Bandung 

Program Studi Arsitektur 2 - Institut Teknologi Nasional Bandung 

Email: alistyaersalina@gmail.com 1, ears@itenas.ac.id 2   

 
 

ABSTRAK 
 

Pada rancangan bangunan yang memanjang lebih dari 60 meter atau pada pertemuan dua blok massa bangunan, perlu 

dipisahkan dengan adanya dilatasi yang direncanakan dalam rancangan dan diimplementasikan dalam tahap konstruksi. 

Dilatasi adalah pemisahan atau pemotongan sistem struktur pada bagian-bagian tertentu dengan arah memanjang untuk 

menghindari kerusakan-kerusakan yang lebih parah pada bangunan akibat beban atau gaya-gaya luar yang bekerja pada 

bangunan, misalnya: gempa bumi, angin, suhu, pergerakan lapisan tanah, proses pemadatan tanah yang tidak stabil, beban 

dinamis kendaraan atau mesin. Pemisahan dimaksud untuk mengantisipasi pergerakan massa bangunan pada arah 

horizontal maupun arah vertikal. Pada pembangunan Proyek Bandung Advanced Science and Creative Engineering Space 

(BASICS) (Paket 3), telah direncanakan adanya penghubung antara gedung tower 1 dan gedung tower 2, berupa jembatan 

penghubung (Connecting Tower), sebagai dilatasi bangunan melalui pemasangan Expansion Joint. Lokasi jembatan 

penghubung antar bangunan ini berada pada dasar bangunan yang tidak rata di area ramp tower 1 dan akan dipasang 

pada ketinggian elevasi 12 meter. Sehingga jika menggunakan metoda konstruksi cor setempat akan membutuhkan 

perancah yang cukup tinggi, dan terdapat potensi kegagalan temporary structure. Dengan pertimbangan aspek workability 

pelaksanaan sangat sulit dilakukan dan sangat berisiko tinggi terhadap pekerja, maka pada tahap konstruksi dilapangan, 

diusulkan menggunakan material HCS (Hollow Core Slab), berupa material plat beton prestressed precast berongga yang 

berfungsi sebagai pengganti pelat lantai beton cor setempat.   

Kata kunci : connecting tower, dilatasi, hollow core slab, metode, struktur dan konstruksi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Komponen struktur, seperti pelat lantai atau atap, 

yang menyalurkan gaya yang bekerja dalam bidang 

komponen struktur ke elemen vertikal sistem 

penahan gaya gempa, termasuk kedalam Diafragma 

structural (Badan Standardisasi Nasional 2019). 

Penggunaan material plat beton konvensional dengan 

metode cor in situ adalah metode tradisional dalam 

konstruksi di mana plat beton direncanakan dan dicor 

langsung di lokasi proyek. Dalam konteks skybridge, 

penggunaan plat konvensional cor in situ berarti 

bahwa lantai atau platform skybridge dibangun 

dengan cara menuangkan beton di atas bekisting 

yang dipasang di lokasi proyek, pengerjaan cor in 

situ juga membutuhkan pekerjaan yang intensif di 

lapangan dan perlunya penyesuaian terhadap kondisi 

lapangan yang mungkin berbeda dari rencana awal. 

Pertimbangan lain yang perlu dipertimbangkan 

dalam pemilihan metode konstruksi yaitu 

menggunakan material precast Hollow Core Slab 

sebagai struktur skybridge, material ini umum 

digunakan dalam proyek infrastruktur, namun dalam 

konteks skybridge, Hollow Core Slab dapat 

digunakan sebagai lantai atau platform yang 

menghubungkan antara dua tower pada bangunan 

gedung. Dalam desain ini, Hollow Core Slab akan 

ditumpu pada balok korbel yang terpasang di kedua 

sisi skybridge. Balok korbel ini berfungsi sebagai 

penopang utama dan menahan beban yang ditransfer 

dari Hollow Core Slab ke struktur di bawahnya. 

Penggunaan material precast Hollow Core Slab juga 

dapat mengurangi banyak proses yang biasanya 

dilakukan pada metode konvensional. Pada pekerjaan 

skybridge/Connecting Tower yang dilaksanakan di 

proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3). Connecting 

Tower berfungsi sebagai jembatan penghubung yang 

dapat menghubungkan gedung Tower 1 dan Tower 2. 

Pemilihan antara menggunakan cor in situ (cast-in-

place) dan precast Hollow Core Slab sebagai elemen 

struktural tergantung pada beberapa faktor, seperti 

ukuran proyek, biaya, waktu pelaksanaan, dan 

kebutuhan desain. Pada proyek pembangunan ini 

dengan beberapa pertimbangan metode cor in situ 

sangat tidak memungkinkan dikarenakan 

membutuhkan perancah guna penahan struktur utama 

yang sangat tinggi, ditinjau dari aspek workability 

pelaksanaan sangat sulit dilakukan dan sangat 

berisiko terhadap pekerja. Hal ini disebabkan oleh 

lahan yang tidak rata karena ground beririsan dengan 

area ramp Tower 1, terdapat potensi kegagalan 

temporary structure, serta proses cor in situ 
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membutuhkan waktu yang lebih lama dan biaya 

konstruksi yang lebih tinggi karena penggunaan 

material yang lebih banyak, kebutuhan tenaga kerja 

yang lebih besar, serta waktu dan biaya yang terkait 

dengan proses pengecoran. Pada HCS (Hollow Core 

Slab) terdapat beberapa keuntungan yaitu efisiensi 

waktu. Elemen-elemen tersebut diproduksi di pabrik 

secara terpisah dari lokasi konstruksi, sehingga dapat 

dipasang dengan cepat saat diperlukan, mengurangi 

biaya konstruksi karena proses produksi massal di 

pabrik dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

pemborosan material. Namun, desain struktur dengan 

menggunakan precast Hollow Core Slab mungkin 

memiliki keterbatasan dalam hal bentuk dan dimensi 

yang dapat dicapai. Desain harus mengikuti ukuran 

dan jenis elemen precast yang tersedia di pabrik, 

selain itu, transportasi dan penanganan elemen 

precast juga memerlukan perhatian khusus untuk 

memastikan integritas dan keamanan elemen 

tersebut. 

2. KERANGKA TEORI 

Menurut Durachman (2022), Penggabungan bentuk 

massa bangunan menjadi tidak beraturan, 

menyebabkan eksentrisitas antara pusat massa 

bangunan terhadap pusat kekakuan tidak sama, 

sehingga akan menyebabkan terjadinya defleksi 

torsional yang cukup besar pada bangunan 

(Durachman, Hasyim, and Komarudin 2022). 

Sehingga pada titik sambungan bangunan tersebut 

harus dipisahkan dengan dilatasi. Pontororing 

(2023), menyatakan bahwa adanya dilatasi pada 

bangunan bertujuan agar saat terjadinya pergeseran 

tanah atau beban (gaya vertikal dan horizontal, 

seperti pergeseran tanah atau gempa bumi) pada 

bangunan tidak menimbulkan keretakan atau 

putusnya system struktur bangunan tersebut (Olwin 

A. Pontororing, Ronny E. Pandaleke 2023).  

Menurut Donald R. Buettner and Roger J. Becker 

(1985) pada PCI Manual For The Design Of Hollow 

Core Slabs, Hollow core slabs dirancang sebagai 

bagian dari sistem bentang sederhana, namun 

memiliki kesinambungan dalam menopang beban 

berlebih dan precast Hollow Core Slab memberikan 

keuntungan dalam hal efisiensi waktu, biaya, dan 

kekuatan struktural. Mereka mencatat bahwa panel-

panel Hollow Core Slab dapat diproduksi dengan 

presisi dan kualitas yang tinggi di pabrik, sehingga 

mengurangi pekerjaan yang harus dilakukan di 

lapangan. Mubarok (2021), menguraikan bahwa 

metode pracetak memiliki beberapa kelebihan 

daripada metode cor di tempat. Diantaranya, lebih 

cepat proses pelaksanaan, jaminan kualitas mutu 

beton yang lebih baik, dan lebih murah dalam biaya 

tenaga kerja (Mubarok, Piscesa, and Faimun 2021). 

Selain itu, Hollow Core Slab memiliki berat sendiri 

yang ringan, tetapi tetap kuat dan mampu menahan 

beban yang diperlukan. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif secara kualitatif 

yang membahas mengenai Perubahan Penggunaan 

Material Plat Konvensional Dengan Plat Hollow 

Core Slab Pada Proyek Basics Paket 3. Melalui 

proses analisa rumusan masalah dengan dilakukan 

pengumpulan data secara gabungan. Data diperoleh 

dengan melakukan pengamatan langsung di Proyek 

BASICS LIPI 3 Bandung, sedangkan teori diperoleh 

dari literatur buku dan jurnal. Selanjutnya data 

tersebut dianalisis. Tahap awal dari perancangan ini 

adalah dengan mengidentifikasi terhadap masalah 

dalam proyek pembangunan. Kemudian dialanjutkan 

menganalisa terhadap solusi dari masalah tersebut. 

4. PEMBAHASAN 

Perencanaan awal untuk pekerjaan struktur 

kantilever connecting tower untuk menghubungkan 

Tower 1 dan Tower 2 pada Proyek BASICS LIPI 3 

Bandung menggunakan metode cor in situ dengan 

bekisting konvensional dengan dimensi plat 

kantilever tersebut adalah 6 m x 8 m sebanyak tiga 

lantai dan satu lantai atap. 

 
Table 1. Aspek Tinjauan 

Sumber : Case Study Connecting Tower Proyek Bandung 

Advanced Science and Creative Engineering Space 

(BASICS) (Paket 3) 

 
Gambar 1. Lokasi Connecting Tower 

Sumber : Work Methode Statement (WMS) Connecting 

Tower Proyek Bandung Advanced Science and Creative 
Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

Metode cor in situ membutuhkan perancah dengan 

lokasi area pengecoran yang sangat tinggi, ditinjau 
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dari aspek workability pelaksanaan sangat sulit 

dilakukan dan sangat berisiko terhadap pekerja yang 

bekerja di area tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

lahan yang tidak rata karena ground beririsan dengan 

area ramp Tower 1, selain itu juga terdapat potensi 

kegagalan temporary structure karena tingginya 

perancah penahan struktur utama yaitu setinggi 12 

meter. 

 
Gambar 2. Denah Desain Eksisting Connecting Tower 1 

dan Tower 2 

Sumber : Work Methode Statement (WMS) Connecting 
Tower Proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 
Gambar 3. Gambar Potongan Desain Eksisting Connecting 

Tower 1 dan Tower 2 

Sumber : Work Methode Statement (WMS) Connecting 

Tower Proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 
Gambar 4. Rencana Perancah Plat & Balok Kantilever  
Sumber : Work Methode Statement (WMS) Connecting 

Tower Proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

Kondisi ground landasan perancah yang beririsan 

dengan area ramp Tower 1, sehingga landasan 

perancah bekisting akan memerlukan banyak 

perataan menggunakan hollow / lean concrete yang 

akan menambah durasi dan biaya pelaksanaan. 

Stabilitas kekuatan perancah yang sangat berisiko 

tinggi terhadap kegagalan perancah untuk menahan 

struktur setinggi 12 meter, seperti gambar sebagai 

berikut: 

 
Gambar 5. Kegagalan Temporary Structure Perancah 

Sumber : Pre Construction Meeting Proyek Bandung 
Advanced Science and Creative Engineering Space 

(BASICS) (Paket 3) 

Dengan pertimbangan diatas, menurut Amal (2023), 

bahwa keselamatan keteknikan konstruksi memiliki 

peran yang besar dalam proses terjadinya kecelakaan 

konstruksi, yang pada gilirannya akan tercipta 

lingkungan pekerjaan pembangunan yang 

berkeselamatan (Safety First and Zero Accident) 

(Amal 2023). Sehingga konsiderasi desain yang 

dibutuhkan pada pekerjaan connecting tower adalah 

menggunakan Hollow       Core Slab (HCS), dengan 

bebarapa tinjauan sebagai berikut : 

1. Pada aspek Workability dan Constructability, 

penggunaan HCS pada pekerjaan lebih mudah 

karena tidak membutuhkan perancah.  

2. Penggunaan HCS juga mempunyai risiko yang 

lebih kecil karena pekerjaan dapat dilakukan oleh  

sedikit pekerja. 

3. Selain itu dalam aspek quality, modul precast 

sudah sesuai dengan spesifikasi sehingga risiko 

defect tidak ada. 

 
Gambar 6. Flowchart Pekerjaan Connecting Tower 

Menggunkan Metode HCS    

Sumber : Work Methode Statement (WMS) Connecting 

Tower Proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 
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Table 2. Produktivitas Pekerjaan Connecting Tower 
Sumber : Project Overview Work Connecting Tower 

Proyek Bandung Advanced Science and Creative 

Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

Setelah melakukan konsiderasi desain, maka 

dilakukan analisa struktur teknis untuk dapat 

memastikan bahwa desain tersebut dapat menahan 

segala beban gaya yang akan diterima dan dapat 

mengatasi permasalahan yang muncul. Analisis ini 

sebagai berikut: 

1. Spesifikasi HCS Menentukan spesifikasi HCS 

agar dapat menopang beban yang terjadi sesuai 

dengan beban rencana dan dimensi yang 

ditentukan. 

2. Desain Balok Korbel Plat HCS mengharuskan 

adanya dudukan minimal 10 cm untuk dapat 

mentransfer beban ke struktur , maka dari itu 

dibutuhkanlah balok korbel dengan desain dan 

analisa perhitungan teknis. 

3. Lifting Plan HCS (Load Vs Capacity TC) Setelah 

dilakukan analisa perhitungan teknis maka 

dibuatlah lifting plan dan tahapan pengangkatan 

sesuai dengan prosedur. 

 

4.1. Tahapan Persiapan Pelaksanaan 

Sebelum pelaksanaan teknis dilakukan disiapkan apa 

saja yang dibutuhkan. Mulai dari penyerahan lahan 

dari pihak owner, administrasi kontrak, approval 

material dari vendor dan pendatangan alat – alat 

berat di lokasi proyek, melakukan pre-mobilisasi alat 

sebelum alat didatangkan ke proyek untuk 

memeriksa alat tersebut layak dan sesuai standar 

serta administrasi sertifikat lisensi valid, mobilisasi 

alat kerja connecting tower, serta perlengkapa K3. 

1. Pekerjaan Persiapan Administrative.  

Sebelum pelaksanaan teknis dilakukan disiapkan 

apa saja yang dibutuhkan. Mulai dari penyerahan 

lahan dari pihak owner, administrasi kontrak, 

approval material dari vendor dan pendatangan 

alat – alat berat di lokasi proyek, melakukan pre-

mobilisasi alat sebelum alat didatangkan ke 

proyek untuk memeriksa alat tersebut layak dan 

sesuai standar serta administrasi sertifikat lisensi 

valid, mobilisasi alat kerja connecting tower, serta 

perlengkapa K3. 

2. Analisa Perhitungan Teknis Hollow Core Slab. 

Untuk memastikan pekerjaan metode Connecting 

Tower aman diterapkan maka dibutuhkan analisis 

perhitungan kekuatan balok korbel dan Static 

Calculation HCS . Analisis ini meliputi 

perhitungan flexural strength, tension dan shear 

stress, serta deformasi yang terjadi. Hasil analisa 

juga dilakukan validasi dengan divisi. 

 

 
Gambar 7. Hasil Analisis Perhitungan Teknis Hollow Core 

Slab dan Balok Korbel 
Sumber : Hold Point 70-90% Proyek Bandung Advanced 

Science and Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 

3) 

 

3. Pekerjaan FAT (Factory Acceptance Test). 

Pekerjaan diawali dengan pekerjaan FAT 

(Factory Acceptance Test) untuk melihat 

persiapan dari vendor yaitu dengan melakukan 

Factory Visit ke lokasi workshop HCS. Selama 

Factory Visit tahapan pekerjaan yang dilakukan 

adalah pengecakan kesiapan dan kualitas material 

HCS serta dimensi, pengujian beban HCS 

Cummulative dengan load yang telah 

direncanakan, pengecekan defelksi dan uji tekan 

benda uji umur 14 hari. 
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Gambar 8. Pengecekan Kesiapan dan Kualitas Material 

Sumber : Dokumentasi Proyek Bandung Advanced Science 

and Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 

4.2. Tahapan Pelaksanaan On Site 

1. Persiapan Manajemen K3. 

Melakukan HSE Induction khusus pekerjaan di 

atas ketinggian, Training WAH (Working at 

High), mengajukan ijin pelaksanaan dan checklist 

sebelum bekerja, dan melaksanakan Pre Start 

Briefing sebelum pelaksanaan. Adapun ilustrasi 

yang dilakukan pada Pekerjaan Persiapan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 9. Ilustrasi pekerjaan persiapan berupa 

pelaksanaan Pre Start Briefing dan Training WAH 

(Working at High) 
Sumber : Dokumentasi Proyek Bandung Advanced Science 

and Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 

2. Analisa Perhitungan Teknis Hollow Core Slab. 

Melakukan pengecekan ulang untuk memastikan 

ketetapan pengukuran di lapangan mulai dari 

pengecekan jarak bersih antar korbel, elevasi 

korbel, dan pengecekan serta marking start point 

untuk pelaksanaan pemasangan HCS. Kemudian 

melakukan pemeriksaan dan pengecekan 

persiapan alat yang digunakan terdiri dari Tower 

Crane, Webbing Sling, Tag Line, dan penerangan 

yang digunakan. 

 
Gambar 10. Standar Webbing Sling yang digunakan 

Sumber : Pre Construction Meeting Proyek Bandung 

Advanced Science and Creative Engineering Space 

(BASICS) (Paket 3) 

 
Gambar 11. Pengecekan Webbing Sling yang digunakan 

Sumber : Dokumentasi Proyek Bandung Advanced Science 

and Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 
Gambar 12. Pengecekan Kecepatan Angin dengan 

Anemometer 

Sumber : Dokumentasi Proyek Bandung Advanced Science 

and Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

 

3. Perlindungan Area Kerja.  

Melakukan perlindungan area kerja pelaksanaan 

metode connecting tower yang terdiri dari 

pemasangan raling/barricade, kebersihan area 

kerja, penataan housekeeping, serta perlindungan 

terhadap area pekerjaan eksisting dengan 

pemasangan jaring hiu. 

 
Gambar 13. Management Metode Pekerjaan 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 14. Lifting Area Metode Pekerjaan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

4. Pendatangan Material On Site.  

Pendatangan material Hollow Core Slab pada 

tepat waktunya sehingga tidak membutuhkan 

stockyard khusus karena pendatangan material 

disesuaikan dengan produktifitas di lapangan. 

Adapun ilustrasi yang dilakukan pada 

pendatangan material On Site dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini : 

 
Gambar 15. Ilustrasi pendatangan material On Site    

Sumber : Dokumen Pribadi 

5. Pemasangan plat jenis Hollow Core Slab.  

Plat HCS dipasang dengan diangkat 

menggunakan Tower Crane secara Just In Time. 

Urutan pengangkatan dimulai dari jarak yang 

terdekat dengan TC agar pelaksanaan tidak 

terganggu dengan HCS yang sudah terinstall 

sebelumnya. Adapun ilustrasi yang dilakukan 

pada pekerjaan pemasangan plat jenis Hollow 

Core Slab dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 16. Urutan Pemasangan Hollow Core Slab 

Sumber : Dokumen Pribadi 

6. Pemasangan Expansion Joint. 

Adapun ilustrasi yang dilakukan pada 

pemasangan Expansion Joint dengan jenis 

Rubber Joint dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 
Gambar 17. Pemasangan Expansion Joint 

Sumber : Dokumen Pribadi 

7. Pemasangan Selesai. Adapun ilustrasi yang 

dilakukan pada pemasangan HCS yang sudah 

selesai dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 18. Pemasangan Connecting Tower dengan HCS 

(Hollow Core Slab) selesai 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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5.  PENUTUP  

Dalam pemasangan material Hollow Core Slab pada 

Pembangunan Bandung Advanced Science and 

Creative Engineering Space (BASICS) (Paket 3) 

diperlukan banyak sekali perhitungan yang matang 

agar dapat dipastikan jembatan penghubung dapat 

digunakan dengan aman bagi pengguna (user). 

Terdapat beberapa risiko yang dapat terjadi pada 

metode kerja ini, seperti terluka akibat kelalaian 

dalam menggunakan alat, terluka akibat kelalaian 

dalam mengangkat material, terjatuh akibat kelalaian 

saat melakukan pekerjaan diketinggian. Petugas 

mekanik bersama safety harus selalu memeriksa 

peralatan yang sedang dipakai dan yang akan dipakai 

dalam proses konstruksi secara berkala, serta 

pemberian rambu-rambu keamanan dan kesehatan 

kerja selalu ditempatkan pada lokasi yang sesuai. 
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